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<b>ABSTRAK</b><br>

Sebagal perekonomian negara sedang berkembang di Indonesia sektor jasa masih sangat tertinggal.
Anggapan yang melatar belakangi penelitian dan penulisan tesisini ialah ketertinggalan sektor jasaitu.
termasuk jasa profesional ( Professional Servicess) tidak sgja dikarenakan belum maju dan berkembangnya
keahlian dan keterampilan profesional. Tetapi juga karena kel embagaan organisasi yang mendukung
pelayanan jasa profesional belum cukup dapat dihandalkan. Ini karena belum meluasnya kesadaran
keunggulan bersaing sangat ditentukan oleh "organization capability”, sehingga organisasi dipandang
sebagai aat sgja.

<br><br>

Karenaitu tesisini, usaha melakukan deskripsi permasalahan kelembagaan organisasi kemitraan profesional
secara medasar, yaitu berkenaan dengan " Professional Turnover " dari perspektif organisasi. Dengan tujuan
agar melalui perspektif itu dapat diungkap berapa besar tingkat "turnover” organisasi kemitraan profesional,
apa yang mendorong terjadinya, bagaimana kondisi internal organisasi yang mengalami "turnover" itu, apa
yang dilakukan atau dapat dilakukan agar tingkat "turnover” itu dapat ditekan. Sehinggatidak menjadi
"emergent system" bagi organisasi kemitraan profesional. Ternyata "turnover" organisasi kemitraan
profesional dapat dikatakan sangat tinggi. Dengan Cara perhitungan menggunakan total anggota tahun
terakhir penelitian saja munculnya angka 48,0-persen mitra ( Partners) keluar dan angka 71,0-persen mitra
baru. Kalau perhitungan dilakukan menggunakan persentase keluar tiap tahun angka-angka itu akan jauh
lebih besar, yaitu 52,0-persen mitra keluar. Sehingga dalam 10-tahun dapat dikatakan tiap organisas
keritraan sudah merupakan organisasi baru sama sekali, karena semua orang baru.

<br><br>

Tingkat "turnover" seperti itu tidak tampak ganjil jika dikaitkan dengan keadaan pasar tenaga kerja
profesional di Jakakarta sebagai lingkungan mikro dari organisasi kemitraan profesional itu di mana surplus
penawaran tenaga kerja profesional muncul bersamaan dengan tidak tecisinya sejumlah kesempatan kerja,
atau ada jurang kualitas tenaga kerja tersedia dengan kualifrkasi kerjayang tersedia. Di pihak lain
pendidikan mitra yang tinggi mendorong tenaga kerja profesional cenderung oportunistik <br><br>

Internal organisasi kemitraan profesional ternyata masih lemah terutama pada aspek kapasitas pelayanan
dan keseuaian internalnya ( servicess capacity and internal compatibility ). Tetapi dari aspek struktur,
komunikas atau relasi sudah cukup memadai.

<br><br>

Sementara itu pada faktor strategik, ternyata organisasi kemitraan profesional belum sepenuhnya
memberikan otonomi yang dibutuhkan kegiatan profesional, masih terdapat tekanan yang mengganggu
penyelenggaraan kegitan profesional para mitra. Belum ada sistim imbalan yang berdekatan di antara
organisasi sehingga cenderung mendorong tenaga kerja berprilaku kutu loncat, ini terbukti dari jarak
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penggajian yang begitu besar antara organisasi yang satu dengan yang lainnya. Dan dari segi loyalitas, pada
dasarnyadi dalam organisasi kemitraan profesional sudah demikian baik.



